MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :198/ MINGGU KE-4/I/2012
MIMPI MENJADI NYATA
(II Raja 2:9-10)
PENDAHULUAN :
· Elisa (bujang Elia) yang mempunyai ”mimpi” dan keinginan. Elisa ”menginginkan” dua bagian roh Elia. Keinginan – ”impian” Elisa itu adalah hal yang sangat sukar, namun akhirnya hal itu terjadi (II Raja 2:9-10).       
· ”Orang yang sangat menyedihkan adalah orang yang tidak mempunyai impian.” Setiap orang kristen harus mempunyai impian yang akan membawanya kepada sebuah tujuan hidup. Ketika Elisa menginginkan dua bagian roh (urapan Elia), dan ia mendapatkannya, Elisa kemudian berjalan di dalam urapan itu. Mimpinya telah menjadi kenyataan.          
· Ucapkan: “Saya percaya, mimpi Saya akan menjadi kenyataan”
I S I : Bagaimanakah agar mimpi kita menjadi kenyataan ? Ada 3 pemahaman penting, yaitu :  
I. MENERIMA MIMPI DARI TUHAN (Habakuk 2:1)
· Sebelum mimpi menjadi kenyataan, kita perlu memiliki mimpi lebih dahulu. Impian itu berasal dari Tuhan. Ketika Elisa menginginkan dua bagian roh Elia, itu adalah impian yang sukar dan tidak mungkin, namun hal itu dapat terjadi sebab Elisa melihat Elia naik ke sorga. Elia adalah gambaran dari Yesus. Elisa fokus kepada Elia yang membawanya kepada impiannya itu.   
· Ketika Roh Kudus dicurahkan, maka kita menerima mimpi (Kisah 2:17-18). Tuhan memberikan mimpi kepada kita. Ia menaruh keinginan, mimpi, dan rencanaNya di dalam hati kita. Tuhan memberi impian besar kepada kita, sebab Dia Tuhan yang besar. Tuhan memberi impian yang sukar/mustahil kepada kita, sebab Dia Tuhan yang ”ahli” melakukan hal-hal mustahil.  
· Ceritakan pengalaman Saudara menerima mimpi (keinginan) dari Tuhan? 
· Ucapkan: “Saya menerima mimpi dari Tuhan”
II. DITUNTUN KE ARAH IMPIAN (Habakuk 2:2)
· Impian yang kita terima dari Tuhan itu, kita tulis/diukir dan diceritakan kepada orang-orang, sehingga mereka mengetahui impian kita itu. Impian kita harus dapat ”dibaca” oleh orang lain yang melihatnya.  
· Ketika Yusuf mendapat mimpi dari Tuhan, ia mimpinya itu kepada Saudara-saudaranya dan ayahnya dan dituntun sampai ke arah impian itu. Ketika Elisa menerima mimpi Tuhan, ia mengatakannya kepada Elia dan dituntun sampai kepada impiannya. Kita pun akan dituntun Tuhan sampai kepada impian kita.   
· Ceritakan pengalaman Saudara dituntun Tuhan ke arah impian itu.   
· Ucapkan : “Saya dituntun Tuhan melangkah ke arah mimpi Saya”

III. REALITA MIMPI, ADA MASANYA (Habakuk 2:3)
· Semua ada masanya dan waktunya. Demikian pula impian yang kita terima dari Tuhan. Impian itu akan menanti ”saatnya” dan sungguh-sungguh akan datang. Menanti impian terjadi, memerlukan kesabaran. Ada proses untuk mencapai impian. 
· Seperti musim, ada saatnya membajak, menanam, menyiram dan menuai. Ada musim yang dilewati dengan sabar. Jika saat ini berada di musim membajak, ditekuni saja. Jika di musim menyiram, bersabarlah sedikit dan nantikanlah sebentar lagi pasti menuai. Musim menuai pasti akan terjadi dan impian kita pasti akan tercapai.       
· Ceritakan pengalaman Saudara ketika harus menanti dengan kesabaran?    
· Ucapkan : ”Saya percaya mimpi Saya pasti terjadi” 
KESIMPULAN : Mulailah bermimpi yang besar bersama Tuhan. Jangan lewatkan bulan Januari ini berlalu tanpa sebuah impian dari Tuhan. Sebab Tuhan akan memberikan mimpi kepada kita, Ia sendiri akan menuntun langkah kita ke arah impian kita dan ketika tiba masanya, impian itu pasti menjadi kenyataan.  
